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Abstract., These researchers based on the lack of sciezmmihg IPA IV grade
students oSDN 014 Gurun Panjang Dumahverage science student learning IPA at
the beginning of the data was 58.33. The desigthisfstudy was classroom action
research that aims to improve the learning outcoonfé3DN 014 fourth grade students
of SDN 014 Gurun Panjang Dumdiy implementing cooperative learning model
Numbered Heard Together (NHT). This study was ccteduin the month of March
until mei 2014.The subjects were 014 fourth grade students of &bNin Panjang
Dumailength of the school year 2013/2014 the numbestuafents 30. Average student
learning outcomes in daily test cycle | was 67,6Vd®.17 on the second cycle.
Classical completeness of students on daily tede dy66.67% and increased the daily
test Il to 90% classically been completed. For fingt activity of cyclic teacher first
meeting with scores of 62.5% and the second meefittee first cycle to 70.8%. In the
second cycle the first meeting scores of 87.5% thrdvalue of the second cycle of
meetings of Il increased to 91.7%. For the firstleyof activities meeting students'
scores which | diperoleh50%, and the second meeitirige first cycle to 66.7%. At the
first meeting of the second cycle increased to®3aBd at the second meeting of the
second cycle increased to 91.6%. From these resuktsn be concluded that the
application of cooperative learning model Numbernddard Together (NHT) can
improve learning outcomes grade students IV DM Gurun Panjang Dumai.

Keywords  : Cooperative Learning Modd Numbered type Heard Together (NHT),
Learning Outcomes.
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Abstrak., Peneliti ini dilandasi oleh rendahnya hasil [zldPA siswa kelas IV SDN
014 Gurun Panjang Dumai. Rata-rata hasil belaja sBwa pada data awal adalah
58,33. Desain penelitian ini adalah Penelitian @kah Kelas yang bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Ol4ug panjang Dumai dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif Njpenbered Heard Togeth¢rNHT ).
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan maret satmlan mei 2014. Subjek penelitian
ini adalah siswa kelas IV SDN 014 Gurun PanjangnBiutahun pelajaran 2013/2014
dengan jumlah siswa 30 orang. Rata-rata hasildredggwa pada ulangan harian siklus |
adalah 67,67dan pada siklus Il 79,17. Ketuntasagsikdl siswa pada ulangan harian
siklus | 66,67% dan meningkat pada ulangan hariamenjadi 90% secara klasikal
sudah tuntas. Untuk aktivitas guru siklis | perteamdi dengan sekor 62,5% dan siklus |
pertemuan Il menjadi 70,8%. Pada siklus Il pertemiusekor nilai 87,5% dan siklus Il
petemuan Il meningkat menjadi 91,7%. Untuk akts/gegswa siklus | pertemuan | skor
yang diperoleh50%,dan siklus | pertemuan Il meng&dv%. Pada siklus Il pertemuan |
meningkat menjadi 83,3% dan pada siklus Il pertemuaneningkat kembali menjadi
91,6%. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkamahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipdumbere Heard Togethdr NHT ) dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas IV SDN 014 Gurun Panjaogai

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heard Together (NHT), Hasll
Belajar |1 PA.



PENDAHULUAN

Menurut Damanhuri Daud (2011: 1 ) Pada hakekatRyadapat dipandang dari
segi produk, proses, dan dari segi pengembangaprsik . Artinya belajar IPA
memiliki dimensi proses, dimensi hasil, dan dimepsngembangan sikap ilmiah.
Ketiga dimensi tersebut bersifat saling berkait,b@rarti proses belajar mengajar IPA
seharusnya mengandung Ketiga dimensi IPA tersebut.

Pembelajaran IPA memiliki tujuan dan keberhasilaalach proses belajar
mengajar yaitu di tentukan banyak paktor, diantgmamodel pembelajaran. Apabila
seorang Guru menggunakan model pembelajaran ygvey teaka proses belajar
mengajat pasti bisa berhasil. Peneliti menyadarhwaa keberhasilan dalam
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh model yangndian. Belajar ditentukan dari
faktor guru, salah satu penyebabnya masih rendahasi belajar IPA yakni metode
yang di gunakan guru adalah metode ceramah , tguyab, dan pemberian tugas,
pendekatan pembelajaran ini mengakibatkan rendatemsibbelajar IPA .

Tabel. 1 Ketuntasan siswa pada pembelajaran lImgdeahuan Alam
Keterangan Jumlah Tuntas % Tidak Tuntas Nilai FRta

Siswa 30 orang| 12 orang/40% 18 orang/60% 58,33

Dilihat dari tabel di atas diketahui masih rendahhgsil belajar siswa kelas IV
SD Negeri 014 Gurun Panjang. Berdasarkan pengalgeaaliti di SD Negeri 014
Gurun Panjang, hasil belajar siswa untuk mata gelaj IPA masih rendah. Hal ini
dilihat dari ulangan harian yang dilakukan penelgngan nilai 58,33, dari 30 siswa
hanya 12 orang ( 40% ) yang mencapai KKM yang aliiedn yaitu 70 selebihnya 18
orang ( 60% ) tidak mencapai KKM.

Untuk mengatasi masalah tersebut maka peneliti alenmenggunakan model
Pembelajaran Kooperatif tipplumbered Heads Togeth ( NHT ) untuk meningkatkan
hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 014 Gurumj&zg. Model penbelajaran tipe
Numbered Head3ogether(NHT) atau penomoran berpikir bersama merupakais je
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk megeii pola interaksi siswa dan
sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradaicSpencer kagen ( 1993 umbered
heads Togerheadalah untuk melibatkan lebih banyak siswa dalaemeiaah materi
yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecekhznan mereka terhadap isi
pelajaran tersebut.

Berdasarkan latar belakang di atas rumusamlatagi dalam penelitian ini
adalah apakah penerapan model kooperatif Npenbered Heards Togeth€éNHT)
dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelaslil8D Negeri 014 Gurun panjang
?

Slavin (1995) mendefenisikan pembelajaran koogdessbagai sekumpulan
kecil siswa yang bekerja sama untuk belajar databggung jawab atas kelompoknya.
Gilbert macmillan (dalam Achyar, 1998) menyatakainwa keunggulan-keunggulan
pembelajaran kooperatif diantaranya adalah mempsiang pada siswa agar mau
menggunakan dan membahas suatu pandangan, seréamsamperoleh pengalaman
kerjasama dalam merumuskan suatu pendapat kelompok.



Tabel .2 Terdapat enam langkah utama di dalam pejaben kooperatif.

Langkah —langkah Tingkah laku guru
Fase 1. Menyampikan tujuan daGuru menyampaikan  tujugn
memotipasi siswa pembelajaran yang ingin dicapai

pada pembelajaran tersebut dan
memotifasi siswa untuk belajar.
Fase 2. Menyajikan informasiGuru menyajikan informasi kepada
dalam bentuk demonstrasi atasiswa dalam bentuk demonstrasi

melalui bahan bacaan. atau melalui bahan bacaan.

Fase 3. Mengorganisasikan sisw@uru menjelaskan kepada siswa

kedalam kelompok-kelompokcara membentuk kelompok belajar

belajar . dan membantu setiap kelomppk
agar melakukan transisi secara
efisien.

Fase 4. Membimbing kelompakGuru membimbing kelompok

bekerja dan belajar. belajar pada saat siswa
mengerjakan tugas.

Fase 5. Evaluasi Guru mengevaluasi tentang | apa
yang sudah dipelajari sehingga
masing-masing kelompok

mempresentasikan hasil kerjanya.
Fase 6. Memberikan penghargad@Buru mencari cara-cara untuk
baik secara kelompok mauoumenghargai baik upaya maupun
individu. hasil belajar baik secara kelomppk
maupun individu.
Ibrahim ( 2000: 10)

Model pembelajaran Kooperatifpe Numbered Heads TogethérNHT )
adalah suatu pendekatan yang dikembangkan glehcer Kagen (Ibrahim.2000.28)
untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menefaateri yang tercakup dalam suatu
pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhddaglagmran tersebut. Sebagai
gantinya mengajukan pertanyaan kepada seluruh kelas

Tabel .3 SintalNambered Heards TogethéNHT)

Langkah- kangkah Tingkah laku Guru
Fase I Numbering Guru menbagi siswa menjadi beberapa
tim beranggota tiga sampai lima orang

dan memberi nomor sehingga setiap
siswa pada masing-masing tim
memiliki nomor ntara 1 sampai 5
Fase Il.Questioning | Guru mengajukan sebuah pertanyaan
kepada siswa. Pertanyaan Dbisa
berpariasai . pertanyaan itu bisa sangat
spesifik dan dalam bentuk pertanyagn,
seperti “ ada beberapa Negara bagian
dalam uni eripa?” mereka juga bisa




direktif seperti pastikan bahwa setigp
orang mengetahui ibukota Negara-
negara Yyang batas-batsnya ada
disamudra pasifik.

Fase Ill Heads Siswa menyatukan “ kepalanya | “

Together untuk menemukan jawabannya dan
memastikan bahwa semua orang tahu
jawabannya.

Fase IV.AAnswering | Guru memanggil sebuah nomor dan
siswa dari masing-masing kelomppk
yang memiliki nomor itu mengangkat
tangannya kehadapan seluruh kelas|
Daud (2011 :50)

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasigfar IPA pada siswa kelas
IV SD Negeri 014 Gurun Panjang dengan menerapkatehmembelajaran kooperatif
tipe Numbered Heads Togeth€NHT ). Sehubungan tujuan penelitian, maka manfaa
yang dapat diambil dari peneliti ini adalah sebaggiikut : (1) Bagi Siswa, dapat
dijadikan sebagai acuan untuk meningkatkan hasdjdre meningkatkan pemahaman
terhadap materi  IPA, meningkatkan aktivitas sisdalam belajar mengajar,
meningkatkan aktifitas siswa bekerja sama dalanjakieelompok. (2). Bagi Guru,
meningkatkan kemampuan guru dalam proses belajagaja@n memudahkan guru
untuk mengorganisir pengajaran dan memudahkan gumtuk meningkatkan
penguasaan materi pelajaran IPA melaluai model p&jasan NHT. Dapat menjadi
bahan acuan dalam menyususn rencana dan melaksapak@elajaran. (3). Bagi
Sekolah, Sebagai upaya peningkatan prestasi dahtakusekolah .(4). Sebagai
tambahan bahan ajar bagi guru agar tidak menimbukkedhosanan kepada sis{@a.
Bagi Peneliti, sebagai alat untuk mengembangkdini sebagai guru yang
propesional, dan hasil penelitian dapat dijadikandasan berpijak dalam rangka
menindak lanjuti penelitian ini di sekolahnaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada semester genap di k&asSD Negeri 014 Gurun
Panjang. Jin. Mutiara TR 08 Rawang Makmur Kecam&makut Kapur Dumai pada
tahun 2013 / 2014. Subjek penelitian ini adakibwa kelas IV SD Negeri 014
Gurun Panjang semester genap tahun ajaraB/ZMY. Siswa kelas IV SD Negeri
014 Gurun panjang berjumlah 30 orang siswagyterdiri dari 11 laki-laki dan 19
siswa perempuan..Desain Penelitian, ini adalarelRi@am Tindakan Kelas ( PTK )
dengan jenis kolaboratif. Penelitian Tindakan Keladalah penelitian yang
mengikutsertakan secara aktif para guru damesdalam berbagai tindakan.

Penelitian ini dilakukan dalam 2 ( dua ) siklus @afdlua) UH dengan 4 (empat)
tahapan yang akan dilalui setiap siklusnya , YéijuPerencanaan (2) Pelaksanaan (3)
Pengamatan ( 4) Refleksi. Delam 2 siklus membahisreateri pokok dalam dua kali
pertemuan setiap pertemuan 2x35 menit. Dengan eqakean model tahap pelaksanaan
akan mudah terlaksana
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Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas dalankuito, 2012 : 16

Analisis aktivitas Guru tentang aktivitas guru didekan dari hasil lembar
pengamatan selama proses pembelajaran untuk mkébasuaian antara perencanaan
dan pelaksanaan tindakan. Aktivitas guru selaetpatan belajar mengajar dibukukan

pada observer dengan rumus :
p=-X 100% (Ridwan, 2006 )

Keterangan :

P =Persentase yang dicapai
F =Sekor yang diperoleh

N =Skor

100% =Bilangan tetap

Analisis Aktivitas Siswa analisis data tentang psodelajar mengajar pada

siswa dari hasil pengamatan digunakan rumus sebaghut :
P=_X 100% ( Ridwan, 2006 )

Keterangan : P = Persentase yang dicapai
F = Sekor yang biperoleh
N = Skor

100% = Bilangan tetap

Tabel .4 Interval dan kategori ketuntasan siswagian

Interval Kategori
91 -100 Baik Sekali
71-90 Baik
60— 70 Cukup
<60 Kurang

( Purwanto , 2004: 102)

Analisis Hasil Belajar siswa dapat diketahui dengmenggunakan
sebagai berikut:

rumus



S :% X 100 % ( Ngalim Purwanto )
Keterangan : S = Nilai yang diharapkan
R = Skor yang biperoleh
N = Sekor maksimal
Peningkatan Hasil Belajar yang dipergunakan untwdnentukan ketuntasan
hasil belajar sebagai berikut :

p=bosrate-Basarete 100 o (Zainal Akib,2011:53)

Basarete

Dengan kriteria apabila suatu kelas telah menc@pdlo dari jumlah seluruh
siswa mendapat nilai minimal 65 maka kelas tersdiattakan tuntas

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan tindakan yang akan dilaksanakan adaredtaksanakan
penbelajaran dengan menerapkan model pembelajapetatif tifeNumbered Head
Together( NHT ), untuk meningkatkan hasil belajar IPA siskelas IV SD Negeri 014
Gurun Panjang. Tahap penelitian tindakan berikataddsebagai berikut.

Tabel .5 Hasil Belajar IPA

No Aspek Jumlah Rata — Rata
1 Skor Dasar 1750 58,33
2 UH | 2030 67,67
3 UH Il 2375 79,17

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil bell&\ kelas IV SD Negeri 014

Gurun Panjang terus mengalami peningkatan. Dapaaddari data awal siswa dengan
sekor yang diperoleh 58,33,dari 30 orang sisweyantas hanya 12 orang 40% yang
tidak tuntas 18 orang 60% dengan KKM yang diteatukO.

Tabel .6 Ketuntasan Hasil Belajar Individu dan kdabk

Ketu.nt.asan Ketuntasan Klasikal
Jumiah Individu
umla
NO Aspek . i
P siswa Siswa S.'Swa Persentase| Ketuntasan
Tidak )
Tuntas Ketuntasan Klasikal
Tuntas
1 Skor 12 18 40% | Tidak Tuntas
Dasar
2 UH I 30 20 10 66,67% Tidak Tuntas
3 UH I 27 3 90% Tuntas

Berdasarkan dari tabel di atas dapat dilihat peitagn ketuntasan hasil belajar
IPA dengan skor dasar dengan jumlah siswa 30 oyamg tuntas hanya 12 orang
dengan persentae ketuntasan 40% dan yang tidakstd®t orang dengan persentase
tidaktuntas, 60% menurut ketuntasan klasikal dadken tidak tuntas. Pada siklus | UH
| terjadi peningkatan menjadi 20 orang yang turdasgan persentase ketuntasan
66,67% dan yang tidak tuntas 10 orang dengan pessei3,33%. Pada siklus 11 UH Il
terjadi peningkatan kembali menjadi 27 orang dangarsentase 90% dan yang tidak



tuntas menjadi 3 orang dengan persentase 10%.dataidi atas dapat disimpulkan
bahwa dengan kriteria apabila suatu kelas telahcapen 75% dari jumlah seluruh
siswa maka kelas tersebut dinyatakan tuntas.

Tabel .7 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru

No Aspek Siklus | Siklus Il
Pl Pl Pl Pl
1 Jumlah 15 17 21 22
2 Persentase 62,5% 70,8% 87,5% 91,7%
3 Kategori Kurang Cukup Baik Baik sekali

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa ptse aktivitas guru dalam
melaksanakan pembelajaran pada siklus | setiagrpgan mengalami peningkatan.
Pada siklus | pertemuan pertama skor aktivitas @i¥%% dengan kategori kurang.
Pada pertemuan kedua siklus | mengalami peningkatamadi 70,8% dengan kategori
cukup. Pada siklus 1 ini guru dan siswa sudah mengigan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT, tetapi masih terdapat kekuemglalam menggunakan model
tersebut sehingga nilai yang dicapai belum maksiPadla siklus Il pertemuan pertama
persentase yang diperoleh menjadi 87,5% dengagddateaik. Pada pertemuan kedua
siklus Il mengalami peningkatan kembali sehinggajad 91,7% dengan kategori baik
sekali. Pada siklus Il ini guru dan siswa sudahanmemahami dan menguasai model
pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan baik sejangilai yang didapat sudah baik
sekali.

Tabel .8 Hasil Aktivitas Siswa

No Aspek Siklus | Siklus 1l
Pl Pl Pl Pl
1 Jumlah 12 16 20 22
2 Persentase 50% 66,7% 83.3% 91,6%
3 Kategori Kurang Cukup Baik Baik sekali

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa p&rse aktivitas siswa dalam
melaksanakan pembelajaran pada siklus | setiagrpaan mengalami peningkatan.
Pada siklus | pertemuan pertama skor aktivitasasB9% dengan kategori kurang. Pada
pertemuan kedua siklus | mengalami peningkatan ader§6,7% dengan kategori
cukup. Pada siklus 1 ini guru dan siswa sudah mengian model pembelajaran
kooperatif tipe NHT tetapi masih banyak kekurangada pengalaman siswa dalam
menggunakan model pembelajarann kooperatif tipe Kaf€na sebelumnya model ini
belum pernah diterapkan oleh guru sehingga nilagydiperoleh belum memuaskan.

Pada siklus Il pertemuan pertama persentase yg@egotkh meningkat menjadi
83,3% dengan kategori baik. Pada pertemuan kedusyatmni kenaikan kembali
sehingga skor yang diperoleh menjadi 91,6% dengaegkri baik sekali. Pada siklus
ke Il ini guru sudah menggunakan model pembelaj&operatif tipe NHT dengan
baik dan sudah memahami sehingga siswa mendapat&apang baik sekali.



Tabel .9 Penghargaan kelompok siklus | dan siklus |

Siklus | Siklus Il
Kelompok | Rata — Rata Rata — Rata
Penghargaan Penghargaan
perkembangan Perkembangan
kelompok Kelompok
kelompok Kelompok
1 31 Super 19 Baik
2 17 Baik 26 Hebat
3 24 Hebat 28 Super
4 28 Super 33 Super
5 21 Hebat 19 Baik
6 18 Baik 31 Super

Berdasarkan dari tabel di atas dapat dilihat bap@reghargaan kelompok pada
siklus | dikategorikan menjadi 3 kategori yaitu 2ldmpok dikategorikan super, 2
dikategorikan kelompok hebat dan 2 kelompok bedaiebaik. Sedangkan siklus ke |l
dibagi menjadi 2 kategori yaitu 3 kelompok berkateguper, 1 kelompok berkategori
hebat dan 2 kelompok berkategori baik. Dilihat dbel di atas terlihat bahwa
persaingan dalam kelompok terlihat jelas bahwausiklyang nilainya tinggi siklus ke Il
nilainya rendah dan pada siklus | nilainya rendattgpsiklus ke Il nilainya tinggi.

Penelitian tidakan kelas ini, dilaksanakan sebanga& siklus, dengan satu
siklus terdiri dari dua pertemuan. Tindakan yangkiikan pada penelitian ini adalah
melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan menhdefajaran kooperatif tipe
Numbered Heard TogethéMNHT ), untuk mengetahui kemampuan siswa dalartema
perubahan lingkungan di kelas IV SD Negeri 014 Guranjang.

Setelah dilakukan pembelajaran dengan menerapkadelmpembelajaran
kooperatif tipeNumbered Heard Togethgvada siklus | dan siklus Il maka dapat
diketahui peningkatan hasil belajar siswa. Penitegkgang diperoleh yakni, dari data
awal dapat diketahui mendapat ketuntasan klasiagan kategori kurang. Sedangkan
pertemuan pertama siklus | berkategori kurangteparan kedua siklus | dengan
kategori cukup, pertemuan pertama siklus Il katelgaikk dan pertemuan kedua siklus
Il dengan kategori baik sekali.

Peningkatan hasil belajar siswa disebabkan karelamya upaya perbaikan
proses hasil belajar IPA, melalui penerapan modwhlelajaran kooperatif tipe
Numbered Heard Togeth€rNHT ). Pada siswa sudah menggunakan waktunyakunt
lebih banyak mengerjakan tugasnya dan untuk medleaig penjelasan guru terlibat
dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran koopdige ( NHT) ini lebih banyak
siswa yang aktif dalam kelompok untuk mengerjakmyasnya. Para siswa lebih terlatih
untuk menganalisi tugas dalam kelompok masing —ingasuru juga lebih banyak
untuk membimbing siswa dalam belajar, lebih leludalam mendengarkan jawaban
dari masing — masing siswa .

Bagian yang dapat meningkatkan dari model koodeip NHT ini pada saat
siswa sedang mengerjakan LKS dalam bekerja kelkngahingga siswa memiliki rasa
percaya diri diantaranya, 1. Mampu memperdalam paman siswa,
2. Menyenangkan siswa dalam belajar, 3. Mengemlzangkap positif pada siswa,
4. Mengembangkan sikap kepemimpinan siswa, 5. Mahgagkan rasa ingin tahu
siswa dan 6. Mengembangkan rasa saling memiliker&mpilan untuk masa depan.
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Peningkatan hasil belajar ini juga dapat dipengadai aktipitas siswa dan
guru. Untuk aktipitas guru selama proses pembelajatengan menerapkan model
kooperatif tipe NHT pada siklus | dan siklus Il pegkatan yang diperoleh dengan
kategori siklus | baik dan kategori siklus Il baslekali. Pada saat proses belajar
mengajar guru harus dapat melaksanakan kegiatabgbgjaran dengan baik. Untuk
aktivitas siswa siklus | dengan kategori baik di&tus 1l dengan kategori baik sekali.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dari analisis hasil penelitian dan pembahasan ddigsahpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipdubered Heard Togethgr NHT ) dapat meningkatkan
hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 014 GuRangjang. Hal ini dapat dilihat
dari data berikut ini :

a. Aktivitas guru siklus | pertemuan pertama dengarsg@ase 62, 5%, pertemuan
kedua dengan persentase 70,8%. Kemudian sikluspgertemuan pertama dengan
persentase 87,5% dan pertemuan kedua dengan jpseséit7%.

b. Aktivitas siswa siklus | pertemuan pertama dengarsentase 50%, pertemuan
kedua dengan persentase 66,7% . kemudian siklpsriémuan pertama dengan
kategori 83,3%, dan pertemuan kedua dengan kat@f@%o. .

c. Ketuntasan klasikal pada UH suklus | dengan mié&a — rata 67,67 kutuntasan
klasikal 66,7% ( 20 orang ). Pada UH Il kembali mgkat dengan nilai rata — rata
siswa 79,17 mencapi ketuntasan klasikal 90% ( arg).

d. Penghargaan kelompok pada siklus | dibagi menjadiit8i kelompok super, hebat
dan baik. Sedangkan pada siklus Il menjadi duagkaiteyaitu kelompok super dan
kelompok hebat.

Berdasarkan kesimpulan di atas , peneliti meny#@mpaeberapa rekomendasi
yaitu sebagai berikut :

a. Bagi sekolah, penggunaan model pembelajaran kaifpeide Numbered
Heards Togethe( NHT ) dapat menjadi suatu alternatif dalam pdiagbean
IPA khususnya pada materi perubahan lingkungamgghimeningkatkan hasil
belajar siswa.

b. Bagi guru , pembelajaran kooperatip tipe NHT dapptdikan acuan seorang
guru dalam meningkathan hasi belajar siswa.

c. Bagi peneliti, pembelajaran kooperatif tipe NHT @an cocok untuk
meningkathan hasil belajar IPA siswa kelas IV Sy&e 014 Gurun Panjang
dan juga dapat dijadikan solusi dalam meningkatkambelajaran melalui
model pembelajaran kooperatif tipe NHT.
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